BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN
A. Simpulan
Penelitian dengan dua variabel penelitian, yang mana
variabel X adalah penggunaan media audiovisual, dan variabel

Y adalah konsep pemahaman IPS, menjawab sesuai dengan

rumusan masalah, dimana yang diukur dengan instrumen tes,

berupa soal pilihan ganda, dan dibuktikan dengan hasil uji
statistik, berikut hasil penelitannya:

1) Ada perbedaan pemahaman konsep IPS siswa kelas VII di
MTs Humairah Kota Bengkulu dengan sesudah
menggunakan media pembelajaran audiovisual, hal ini
terbukti dengan data yang dihasilkan dan uji-uji statistik yang
telah  dilakukan. = Yakni vraiabel penggunaal media
pembelajarab audiovisual (X), dan variabel pemahaman
konsep IPS (Y) didapat persamaan regresi linier sederhana
Y= 8,72 + 0,52, nilai b (koefisien regresi sebesar 0,52
menunjukan hubungan yang positif variabel X terhadap Y
dengan perubahan nilai variabel Y sebesar 0,52 setiap satu
kali perubahan variabel X. Jadi dapat disimpulkna efektivitas
penggunaaan media pembelajaran audiovisual terhadap
konsep pemahaman materi IPS, sangat efektiv.

B. Implikasi
Implikasi  efektivitas penggunaan media audiovisual

pada materi pemberdayaan masyarakat terhadap konsep
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pemahaman IPS : studi kasus MTs Humairah Kota Bengkulu
bagi beberapa aspek, sebagai berikut :
1) Peningkatan Minat dan Hasil Belajar Siswa
Penggunaan media audiovisual dapat meningkatkan
minat belajar siswa karena materi yang disajikan secara
visual lebih menarik dan mudah dipahami dibandingkan
metode tradisional. Media ini juga membantu siswa
mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan analitis
dengan melihat contoh nyata dari konsep yang diajarkan .
2) Peningkatan Pemahaman Konseptual
Media audiovisual, yang menggabungkan unsur gambar
dan suara, terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman
konseptual siswa. Penggunaan media ini sangat disarankan
agar guru mengintegrasikannya selama proses pembelajaran
untuk memperkaya metode pengajaran dan meningkatkan
kualitas pembelajaran .
3) Pengembangan Keterampilan Sosial dan Kritis
Integrasi media audiovisual dalam pembelajaran IPS
dapat membantu siswa dalam mengembangkan keterampilan
berpikir kritis dan analitis. Dengan melihat contoh nyata dari
konsep yang diajarkan, siswa dapat lebih mudah memahami
materi dan mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.
C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan

mengenai  efektivitas penggunaan media pembelajaran
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audiovisual dalam meningkatkan pemahaman konsep IPS pada
materi pemberdayaan masyarakat di kelas VII MTS Humaira
Kota Bengkulu, maka peneliti memberikan beberapa saran
sebagai berikut:

1) Bagi Guru Mata Pelajaran IPS

Guru disarankan untuk lebih memanfaatkan media
audiovisual secara optimal dalam proses pembelajaran,
khususnya pada materi-materi yang bersifat abstrak dan
kontekstual seperti pemberdayaan masyarakat. Media
audiovisual terbukti dapat meningkatkan atensi dan retensi
peserta didik, serta memperkaya pengalaman belajar melalui
rangsangan visual dan auditori. Oleh karena itu, guru perlu
secara aktif mencari, memilih, atau bahkan membuat media
yang sesuai dengan karakteristik materi dan kebutuhan siswa.

2) Bagi Lembaga Pendidikan (MTS Humaira)

Pihak sekolah diharapkan memberikan dukungan penuh
terhadap penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi,
termasuk menyediakan fasilitas yang memadai seperti
proyektor, speaker, komputer/laptop, dan koneksi internet.
Selain itu, pelatihan atau workshop terkait pengembangan
media pembelajaran audiovisual perlu diadakan secara
berkala untuk meningkatkan kompetensi pedagogik dan

teknologi guru.
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3) Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini memiliki keterbatasan pada ruang lingkup
materi dan jumlah subjek yang terbatas pada satu sekolah.
Oleh karena itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk
melakukan studi komparatif antar sekolah atau memperluas
objek penelitian pada jenjang pendidikan berbeda. Selain itu,
disarankan untuk mengeksplorasi lebih dalam tentang aspek
afektif dan psikomotorik siswa dalam pembelajaran berbasis
audiovisual, agar diperoleh gambaran yang lebih menyeluruh
mengenai efektivitas media tersebut.
4) Bagi Pengembang Kurikulum
Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar pertimbangan
bagi penyusun kurikulum untuk lebih mendorong integrasi
media teknologi dalam desain pembelajaran IPS. Kurikulum
yang responsif terhadap perkembangan teknologi dan
kebutuhan belajar generasi digital akan mendukung
pencapaian tujuan pendidikan secara lebih efektif dan

bermakna.
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